BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Quran al-Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan oleh Allah
kepada Rasulullah, Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari
suasana yang gelap menuju yang terang , serta membimbing mereka menuju

jalan yang lurus.'

Allah menurunkan Al-Quran agar dijadikan undang-undang bagi umat
manusia dan petunjuk atas kebenaran Rasul dan penjelasan atas kenabian dan
kerasulannya, juga sebagai Aujjah yang kuat di hari kemudian bahwa Al-

Quran itu benar-benar diturunkan dari Zat Yang Maha Bijaksana lagi Terpuji.

Al-Quran merupakan sumber hukum yang pertama, sedangkan Hadits
merupakan sumber hukum yang kedua. Hadits merupakan sesuatu yang sangat
urgen dalam menata kehidupan umat manusia baik dalam tatanan sosial
maupun dalam praktek spiritual kepada Allah Swt, tingkah laku manusia yang
belum dibuat dan ditegaskan cara pengamalannya dan ketentuan hukumnya
dalam Al-Quran hendaknya dicarikan solusinya dalam Hadlits ?

Al-Quran adalah kalam Allah yang gadim dan bukan makhluk, namun

dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Darimi dengan nomor indek

! Manna Kalil al-Qattan,Studi Ilmu-ilmu Quran . Terj, Mudzakir AS (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 2007), 10
2Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadits ( Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 15.
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3479 dinyatakan bahwa Al-Quran itu mempunyai hati. Adapun bunyi Hadlits-

nya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Said, telah
mengabarkan kepada kami Humaid Ibn Abdurrahman, dari Al-Hasan

Tbn Shalih, dari Harun Abi Muhammad, dari Mugqatil Ibn Hayyan, dari

Qatadah, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

Sesungguhnya segala sesuatu mempunyai hati, sedangkan hatinya Al-

Quran adalah surat Yasin. Barangsiapa membacanya maka seakan-akan

ia membaca Al-Quran sepuluh kali.

Dalam Hadlits tersebut dinyatakan bahwa Surat Yasin adalah sebagai
hatinya Al-Quran. Hal ini mengindikasikan bahwa Al-Quran itu adalah
makhluk, karena segala sesuatu yang mempunyai hati pasti disebut dengan
makhluk. Oleh karena itu, Kaum Mu’tazilah berpendapat bahwa kalam Allah
itu baru yang ada pada zat-Nya karena kalam itu sendiri terdiri dari huruf,
suara, dan tulisan mushaf dan dapat ditiru bunyinya. Karena itu kalau sifat
kalam sedemikian rupa ialah sesuatu yang baru yang ada pada zat maka kalam
yang seperti itu dapat hilang.*

Hadits tersebut sangat menarik untuk diteliti dari segi kualitasnya

maupun muatan maknanya karena bertentangan dengan akidah Kaum

3 Abdullah bin Abd al-Rahman bin Fadhl bin Bahram I'onu abd al-Shamad al-al-Tamimi
al-Samarqandi al-Daramiy, Sunan ai-Darimi, vol. |l (Beirut: Dar el-Kitab el-Araby, tt), 308

“Muhammad Bin Abdul Karim Al-Syahrastani, 4l-Milal Wa Al-Nihal, Aliran-aliran
Teologi Dalam Sejarah Umat Manusia Terj. Asywadie Syukur (Surabaya: PT Bina llmu, 2005),
38.



Asy’ariyyah yang menyatakan bahwa Al-Quran adalah kalam Allah yang

gadim dan bukan makhluk. Berbeda dengan Mu'tazilah, kaum Asy ariyah
berpendapat bahwa Al-Quran itu adalah kalam Allah yang gqadim bukan
makhluk yang baru. Menurut Asy ariyah kalam Allah yang qadim adalah sifat
Allah, yang tidak berhuruf dan bersuara, adapun yang tertulis dalam mushaf
dan dibaca oleh umat Islam setiap hari dan setiap malam adalah “madlul”
(bentuk yang dirupakan) dari kalam Allah tadi.’

Surat yasin juga sering kali diucapkan atau dibaca oleh umat Islam di
seluruh penjuru dunia. Telebih adalah jika kita melihat tradisi orang-orang
salah satu organisasi keagamaan besar di Indonesia yaitu NU.

NU (Nahdlatul Ulama) adalah organisasi yang didirikan oleh K.H
Hasyim Asy'ari pada 31 januari 1926.° Dalam tradisi mereka surat Yasin
seringkali dibaca oleh para jama'ahnya, bahkan juga acapkali dibaca di
majelis kecil di kampung. Bahkan sudah lazim digabung dengan tahlil. Tahlil
dan Yasin sudah menyatu bagi orang-orang NU, dan selalu dapat kita dengar
dari kelompok-kelompok kecil, kadang di siang hari, sore hari, malam hari,
dan pagi hari. Lebih dari itu, surat Yasin juga sudah menjadi kebiasaan jika
ada keluarga yang sakit, dibacanya surat yasin dengan harapan orang tersebut

cepat sembuh.”

® Siradjuddin Abbas, I tigad Ahlussunnah wal-Jama ah (Jakarta: Pustaka Tarbiyah,

1995), 190

® Kacung Marijan, Quo Vadis NU (Jakarta: Erlangga, 1992), 17. Atau untuk lebih

jelasnya tentang detik-detik dan sejarah berdirinya NU bisa dilihat dalam buku Pertumbuhan dan
Perkembangan Nahdlatul Ulama, oleh Choirul Anam (Jatayu: Sala, 1985), 54-55. Lihat pula surat
delegasi yang dikirim ke tanah Hijaz, 5 Syawal 1346.

7 Munawwir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,

2006), 307



Kiranya hal tersebut diatas menjadi acuan untuk lebih meneliti salah

satu Hadits mengapa surat Yasin tersebut begitu istimewa.

B. Identifikasi Masalah
Hadlits yang akan diteliti adalah Hadits tentang surat yasin sebagai hati
Al-Quranke. Surat yasin merupakan salah satu surat yang banyak dibaca oleh
umat Islam, selain karena kandungannya yang banyak mengandung
keagungan Allah, surat yasin juga banyak dipercaya orang mempunyai

pelbagai keutamaan.

Hadlits surat yasin sebagai hati Al-Quran dalam kitab Sunan Al-Darimi
di atas belum dijelaskan mengenai kualitasnya, maka penulis berusaha untuk
meneliti lebih lanjut mengenai kualitas Hadits tersebut. Adapun permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengenai status sanad beserta matannya.
2. Mengenai kehujjahan Hadlits tersebut.
3. Juga disertai dengan ma’anil Haditsnya agar dapat diketahui

makna atau pemahaman secara kontekstual tentang naftkah.

C. Penegasan Judul
Penelitian ini merupakan suatu penelaahan komparatif mengenai
Hadits tentang surat Yasin sebagai hati Al-Quran menurut Kaum Mu’tazilah

dan Kaum Asy’ariyyah. Ada dua kelompok yang kontradiktif tentang Al-



Quran sebagai makhluk. Kelompok pertama adalah Kaum Mu’tazilah yang
menyatakan bahwa Al-Quran adalah makhluk. Sedangkan kelompok kedua
adalah Kaum Asy’ariyyah yang menyatakan bukan makhluk.

Untuk itu perlu kiranya dijelaskan secara singkat tentang Surat Yasin,

Hati, dan Al-Quran.

1. Hadits adalah khabaran yang berisi ucapan, perbuatan, kelakuan, sifat atau
kebenaran yang orang katakan dari Nabi SAW, maupun khabaran itu sah
dari Nabi SAW atau tidak.®

2. Surat Yasin adalah surat ke 36 yang termaktub dalam Al-Quran

3. Hati adalah sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap
sebagai tempat segala perasaan batin dan tempat menyimpan pengertian-
pengertian-pengertian (perasaan-perasaan)‘9 Qalbu bisa juga berkonotasi
intisari (Jubb). Seperti ucapan AL yang berarti intisari buah kurma,
atau tandan kurma yang lunak, manis dan berwarna putih. Dihilangkan

rasanya lalu dimakan. 10

4. Al-Quran adalah Firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat an-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan

kepadan kita secara mutawattir, serta mempelajarinya merupakan ibadah."!

8A. Qadir Hassan, Jlmu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 17.
%Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), 514.
10 p fuhammad bin Mukram bin Manzhur, Lisan al-Lisan al-Arab, vol. 11 (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, t.t), 408
UMuhammad Aly Ash Shabuny, Studi Ilmu Al-Quran, terj, Aminuddin (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), 15.



Jadi judul ini membahas tentang khabaran yang berasal dari Nabi SAW,

tentang surat Yasin atau surat ke 36 sebagai hati atau intisari dari Al-Quran.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan dalam identifikasi
masalah, nampaknya diperlukan rumusan masalah yang bisa menjelaskan
problem apa sebenarnya yang hendak dikaji sesuai dengan rencana. Adapun
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kualitas Hadits tentang Surat Yasin sebagai hati Al-Quran

dalam kitab Sunan Al-Darimi dengan nomor indek 3479?

2. Bagaimanakah pemaknaan yang terkandung dalam Hadits tersebut?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, dapat diuraikan beberapa
tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas Hadits tentang Surat Yasin sebagai hati Al-
Quran dalam kitab Sunan Al-Darimi.

2. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam Hadits tersebut.

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan antara lain:
1. Secara teoritis penelitian ini akan memperkaya terhadap pengetahuan

kajian Hadits, khususnya tentang Surat Yasin sebagai hati Al-Quran.



2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat pemahaman
yang benar bagi masyarakat mengenai Surat Yasin sebagai hati Al-Quran.
3. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan

penelitian yang sejenis.

G. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran penulis, penulis tidak mendapatkan sebuah buku
atau artikel tentang Surah Yasin sebagai Hati Al-Quran, melainkan hanya
sebatas buku atau artikel tentang keutamaan-keutamaan surah Al-Quran,
seperti buku yang di tulis oleh Haidar Ahmad al-Araji. 2Dalam buku ini beliau
menjelaskan pelbagai keutamaan surat dalam Al-Quran dengan sistematika
nama surat, waktu turun, jumlah ayat, keutamaan, amalan, penyembuhan, dan
tafsir mimpi.

Seperti contohnya:

Surat Yasin

Dinamakan juga dengan Qolb Al-Quran (Jantung Al-Quran)

No. Urut: 36/Makkiyyah, kecuali ayat 45, turun di Madinah.

Waktu Turun: setelah surat al-Jin

Jumlah Ayat: 83

Keutamaan: Barang siapa membaca surat ini sebelum tidur, pada sing
harinya dia akan selalu dijaga dan mendapat rezeki. Barang siapa

membacanya di sela-sela waktu tidur, Allah SWT akan mengutus seribu

12Haidar Ahmad al-Araji, Mukjizat Surah-surah Al-Quran: Menyingkap Khasiat 114
Surah Menurut Nabi Muhammad SAW/Keluarganya, ter. Ibnu Sodik (Jakarta:Zahra Publishing
House, 2005), 85



malaikat untuk menjaganya dari gangguan setan yang terkutuk dan dari segala
macam penyakit. Jika dia mati pada hari itu, Allah SWT akan memasukannya
ke surga.13

Barang siapa membaca surat ini ikhlas karena Allah, Allah SWT akan
mengampuni dosanya dan memberinya pahala membaca Al-Quran 12 kali.

Jika orang ini dibacakan kepada orang sakit yang sedang sekarat, dari
setiap hurupnya akan turun sepuluh malaikat yang berdiri di sekitarnya dan
memohonkan ampun baginya, menyaksikan pencabutan rohnya, menyertai
jenazahnya dan menyaksikan penguburannya. 14

Jika seorang yang sakit dibacakan suurat ini, kemudian dia meninggal,
Allah SWT akan memasukannya ke surge dan akan memberinya minum dari
minuman surge sehingga dia meninggal dalam keadaan tidak haus,
dibangkitkan dalam keadaan tidak haus, dan tidak memerluka air telaga para
Nabi hingga akhirnya Allah memasukannya ke surge dalam keadaan tidak
haus pula.

Diriwayatkan bahwa orang yang membacanya akan mendapatkan
kebaikan di dunia dan akhirat, akan terlindung dari musibah di dunia dan
akhirat, akan terhindar dari hal-hal yang menakutkan di akhirat, akan terjaga
dari kejahatan, dan segala kebutuhannya akan terpenuhi. Orang yang
membacanya akan terhitung sebagai orang yang telah berhaji sebanyak 20 kali

dan orang yang mendengarkan bacaan surat ini akan mendapatkan seribu

B 1bid 86
% Ibid,



cahaya, seribu keyakinan, seribu kenikmatan, seribu rahmat, serta akan
dicabut darinya segala kedengkian dan penyakit."®

Amalan: Disunahkan membacanya 14 kali dalam sehari selama
seminggu dengan dimulai pada hari ahad, maka dengan izin Allah segala
keinginan akan terkabul, serta para musuh, para pelaku kezhaliman, dan para
pelaku kejahatan akan binasa. Disunahkan pula membacanya bersama surat
ad-Dukhan, al-Falag, an-Nas, dan ayat ke 255 dari surat al-Baqarah untuk
penjagaan dari gempa bumi dan petir. Juga membacanya tiga kali pada malam
pertengahan bulan sya'ban agar rezeki dan pendapatan menjadi luas.'®

Penyembuhan: Barang siapa mengalungkan surat ini di leher sebagai
penjagaan, dan dia pernah kerasukan atau kesurupan, setan tidak akan bisa
mendekatinya lagi."”

Tafsir Mimpi: Orang yang bermimpi membaca surat ini akan
mendapatkan kenikmatan, rezeki, kecintaan yang kuat dari Nabi Muhammad
SAW, kesembuhan, dan panjang umur dalam keridhaan Allah SWT. 18

Sedangkan dalam database Skripsi yang penulis cari di perpustakaan
maupun Laboratorium Jurusan Tafsir Hadis, penulis tidak menemukan data
skripsi yang sejenis pembahasannya dengan judul yang akan dibahas ini.
Jadi, judul pembahasan yang akan di teliti oleh penulis dapat dipertanggung

jawabkan ke-orisinalitasan-nya.

S Ibid.,
16 1bid 87
7 1bid.,
18 1bid, 88
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H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan model penelitian
kualitatif dengan pendekatan historis-literer.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang
menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh
karena itu sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa Arab
maupun Indonesia yang mempunyai relefansi dengan permasalahan

penelitian ini.

3. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini diambil literatur-literatur sebagai

berikut:

1) Data Primer berupa kitab Sunan Al-Darimi, dan Lisan al-Arab.

2) Data Sekunder berupa kitab Ta 'wil Mukhtalif Al-Hadis, Ushul al-
Hadis, Jauharah al-Tauhid, dan sumber kepustakaan lainnya yang
berhubungan dengan materi penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data yang akan dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:
1) Takhrij yaitu penelusuran atau pencarian hadits pada berbagai kitab

sebagai sumber asli dari Hadits yang bersangkutan, yang di dalam
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sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad Hadits
yang bersangkutan i

2) ‘Itibar yaitu yaitu menyelidiki jalur-jalur perawi perawi Hadlts
yang menyendiri dalam meriwayatkannya, agar diketahui, apakah
ada yang menyertai dalam periwayatan atau tidak.

3) Penelaahan prosedur periwayatan (sanad) dari sejumlah rawi yang
secara runtut menyampaikan matan hingga perawi akhir pada tiap-
tiap perawi yang tercantum dalam kitab standar Hadis.

4) Kritik Eksternal yaitu kegiatan kritik melihat ke arah objek
material sanad Hadits dengan menempuh uji ketersambungan
sanad, mencermati silsilah keguruan dan proses belajar mengajar
Hadits (tahammul wa ada’), mencari bukti integritas keagamaan
perawi (al-'adalah), menguji kadar ketahanan intelegensi perawi,
bukti kepemilikan dokumentasi (dlabith), dan ada tidaknya
jaminan “Security” (keamanan) dari gejala kejanggalan (syaad) dan
dugaan keberadaan cacat (‘illat )*'.

5) Kritik Internal yaitu kegiatan kritik melihat ke arah wilayah objek
material matan (redaksi) Hadits dengan melihat perubahan lafal
yang tercantum di tiap-tiap unit Hadits yang semakna, melakukan

kroscek ulang, sinkronasi antara Al-Quran dan hadits.

19 Muhammad Syuhudi Isma'il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi: Sebuah Tawaran
Metodologis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43

% Fatchur Rahman /khisart..., 107

2 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadits (Yogyakarta: Teras, 2004), 12-13
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5. Metode Analisis yang akan diterapkan menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Dalam penelitian ini akan dipaparkan Hadits sekaligus dianalisis
komentar ahli Hadits (jarh wa ta'dil) guna mengetahui validasi
pendapat pada sanad sehingga diharapkan membuka informasi atau
pemahaman tentang Hadits secara objektif, sistematis dan relevan di
masyarakat.

b. Pemahaman atas matan diperluas dengan asbab al wurud, fakta sejarah
yang berlaku bukan dari hasil dugaan kandungan pernyataan matan
Hadits serta memakai pemahaman kebahasaan dalam mencermati
periwayatan bil ma'na.

b. Pemahaman atas kritik matan Hadits perlu berkesinambungan dan jauh
dari segala kefanatikan.

c. Menganalisis semua riwayat yang terkait kemudian menyimpulkan
tidak hanya pada salah satu periwayat supaya duduk persoalan

dipastikan kebenarannya.

I. Sistematika Pembahasan
Format dalam sistematika pembahasan ini secara terperinci dapat

dipaparkan dalam lima bab sebagai berikut:
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. Bab I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, metode penelitian, dan sistematiika pembahasan.

. Bab II: Landasan Teori. Bab ini berisi metode keshahihan Hadits

meliputi: pengertian dan klasifikasi hadist, keshahihan sanad maupun
matan. Bab ini merupakan landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur

dalam penelitian ini.

. Bab III: Imam Al-Darimi dan kitabnya. Bab ini mendeskripsikan tentang
biografi Imam Al-Darimi, kitab Sunan Al-Darimi, dan Hadits tentang
bacaan Surat Yasin sebagai hati Al-Quran, Hadits pendukung dan skema

sanad.

. Bab IV: Analisis data Hadits yang terdiri dari kritik eksternal Hadits, kritik

internal Hadits, dan reinterpretasi muatan matan.

. Bab V: Penutup, meliputi simpulan dan saran-saran.



